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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV pada mata pelajaran Matematika yang masih rendah. Hal ini dapat diidentifikasi dari kurangnya kemampuan siswa dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal, Siswa masih kesulitan dalam merencanakan penyelesaian masalah pada soal matematika, Siswa belum mampu menyelesaikan soal dengan benar dan masih ada yang salah, Siswa belum mampu menyimpulkan hasil dari jawaban soal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa menggunakan model Team Assisted Andividualization (TAI) di kelas IV SDN Bekasi Jaya II.
Penelitian ini menggunakan pendekatan PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Yang berlangsung selama dua siklus, masing-masing siklus terdiri dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, penilaian, refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN Bekasi Jaya II yang berjumlah 27 siswa, dimana masing-masing terdiri dari 14 siswa perempuan dan 13 orang laki-laki. Pengumpulan data dilakukan melalui tes tertulis dan lembar observasi. Teknik analisis data dengan analisis deskripsi. Kriteria  keberhasilan dalam penelitian ini adalah apabila 80% siswa mencapai nilai minimal 75.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, kemampuan pemecahan masalah siswa pada siklus I dengan ketuntasan klasikal 59% dan mendapat nilai rata-rata 72. Pada siklus II dengan ketuntasan klasikal 89% dan nilai rata-rata kemampuan pemecahan masalah siswa meningkat menjadi 88. Dengan demikian dapat disimpulkan model Team Assisted Individualization dapat meningkatkan pemahaman konsep siswa kelas IV SDN Bekasi Jaya II.

Kata kunci: Kemampuan Pemecahan Masalah, Model Pembelajaran Team Assisted Individualizatio
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PENDAHULUAN 
Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting peranannya dalam kehidupan manusia. Menurut Ahmad Susanto (2013: 183) Matematika merupakan salah satu bidang studi yang ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga perguruan tinggi. Bahkan matematika diajarkan di taman kanak-kanak secara informal. Dalam kurikulum Depdiknas 2004 disebutkan bahwa standar kompetensi matematika di sekolah dasar yang harus dimiliki siswa setelah melakukan kegiatan pembelajaran bukanlah penguasaan matematika, namun yang diperlukan ialah dapat memahami dunia sekitar, mampu bersaing, dan berhasil dalam kehidupan.
Ahmad Susanto (2013: 186) menjelaskan bahwa pembelajaran matematika adalah suatu proses belajar mengajar yang dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreatifitas berpikir siswa yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan kemampuan mengkonstruksi pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan penguasa yang baik terhadap materi matematika. 
Dalam proses pembelajaran matematika, baik guru maupun siswa bersama-sama menjadi pelaku terlaksananya tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran ini akan mencapai hasil yang maksimal apabila pembelajaran berjalan secara efektif. Secara umum, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah agar siswa mampu dan terampil menggunakan matematika.
Secara khusus, tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar, sebagaimana yang disajikan oleh Depdiknas, sebagai berikut: (1) Memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antarkonsep, dan mengaplikasikan konsep atau algoritme. (2) Menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan manipulasi matematika dalam generalisasi, menyusun bukti, atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika. (3) Memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model, dan menafsirkan solusi yang diperoleh. (4) Mengomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain untuk menjelaskan keadaan atau masalah. (5) Memiliki sikap menghargai penggunaan matematika dalam kehidupan sehari-hari.
Menurut Indri (2018:130) Kemampuan pemecahan masalah matematis merupakan salah satu kemampuan yang harus dimiliki siswa, karena pemecahan masalah memberikan manfaat yang besar kepada siswa dalam melihat relevansi antara matematika dengan mata pelajaran lain, serta dalam kehidupan nyata. Siswa dikatakan mampu memecahkan masalah matematika jika mereka dapat memahami, memilih strategi yang tepat, kemudian menerapkannya dalam penyelesaian masalah.
Kemampuan pemecahan masalah sangat terkait dengan kemampuan siswa dalam membaca dan memahami bahasa soal cerita, menyajikan dalam model matematika, merencanakan perhitungan dari model matematika, serta menyelesaikan perhitungan dari soal-soal yang tidak rutin. Rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa menunjukan bahwa siswa belum bisa mengidentifikasi masalah yang ada didalam soal uraian, pada saat ditanya oleh guru siswa hanya diam, siswa masih sulit menyelesaikan, masalah dalam soal, dan tidak merumuskan penyelesaiannya dengan langkah-langkah yang tepat. Kemampuan pemecahan masalah yang rendah membuat siswa kesulitan dalam menyelesaikan suatu permasalahan pada mata pelajaran matematika. 
Menurut Aisjah (2014:253) Indikator pemecahan masalah matematika adalah sebagai berikut: (1) Memahami masalah, (2) Merancang model matematika, (3) Menjalankan rancangan model, (4) Menafsirkan hasil yang diperoleh dengan membuat kesimpulan terhadap jawaban atas permasalahan. 
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SDN Bekasi jaya II pada kelas IV, ditemukan bahwa siswa mengalami kesulitan dalam mengerjakan masalah pada soal matematika. Hal ini terlihat ketika guru memberikan soal uraian dalam bentuk cerita pada materi perkalian, siswa belum dapat mengidentifikasi masalah dengan benar, siswa masih kesulitan dalam menentukan apa yang diketahui dan ditanyakan dalam soal tersebut. Siswa masih kesulitan dalam merencanakan penyelesaian masalah pada soal uraian, hal ini terlihat ketika siswa tidak dapat menentukan 4 buah apel dan 5 buah jeruk dengan masing-masing harga Rp 750 dan Rp 1500 itu harus dikali kan menjadi 4 buah apel x Rp 750 dan 5 buah jeruk x Rp 1500. Sehingga siswa tidak dapat menyelesaikan soal tersebut dengan benar dan masih ada yang salah. Dan juga hanya sedikit siswa yang bisa menyimpulkan hasil dari jawaban tersebut. Dari hasil observasi jumlah siswa yang mampu menyelesaikan soal matematika sebanyak 6 siswa atau 22%, dan siswa yang tidak mampu menyelesaikan soal matematika sebanyak 21 siswa atau 77%.
Berbagai permasalahan di atas memerlukan solusi dan penanganan yang tepat. Salah satu cara untuk mengatasi permasalahan tersebut adalah dengan menerapkan model pembelajaran Team Assisted Individualization ( TAI). Menurut Aris Shoimin (2014: 200) Model Pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) termasuk dalam pembelajaran Kooperatif. Dalam model pembelajaran TAI, siswa ditempatkan dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4 sampai 5 orang yang heterogen dan selanjutnya diikuti dengan pemberian bantuan secara individual bagi siswa yang memerlukannya. 
Surita Dayang D dalam Arrahim dan Serly Amalia (2018: 23) menjelaskan bahwa  model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) merupakan model pembelajaran yang membentuk kelompok kecil yang heterogen dengan latar belakang cara berpikir yang berbeda untuk saling membantu terhadap siswa lain yang membutuhkan bantuan. Team Assisted Individualization (TAI) menggunakan kombinasi antara pembelajaran kooperatif dan pengajaran individual. Dalam model ini, diterapkan bimbingan antar teman yaitu siswa yang pandai bertanggung jawab terhadap siswa yang lemah. Disamping itu dapat meningkatkan partisipasi siswa dalam kelompok kecil.
Oleh karena itu, berdasarkan latar belakang dan uraian diatas maka peneliti perlu untuk mengadakan penelitian dengan judul “Peningkatan Kemampuan Pemecahan Masalah Matematika Melalui Model Pembelajaran Team Asissted Individualization (TAI) di kelas IV SDN Bekasi Jaya II”

METODE
Penelitian ini menggunakan teknik Penelitian Tindakan Kelas yang umum disingkat PTK (dalam bahasa Inggris disebut Classroom Action Research, disingkat CAR). Menurut Arikunto (2014: 3) penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan, yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelas secara bersamaan. 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan 3 siklus masing-masing siklus terdiri dari dua pertemuan. Model pembelajaran yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Pada tiap siklus memiliki empat tahapan yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.
Secara umum prosedur penelitian 
tindakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Perencanaan (planning)
Pada tahap perencanaan ini, peneliti mengacu tentang bagaimana proses kegiatan belajar mengajar agar sesuai dengan harapan. Bentuk rencana tersebut sebagai berikut:
1. Menentukan topik yang akan dibahas dalam proses pembelajaran matematika
2. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang menggunakan model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI)
3. Menyusun bahan ajar atau materi pembelajaran sesuai dengan topik pembelajaran yang akan dilaksanakan
4. Membuat soal untuk mengetahui kemampuan pemecahan masalah siswa.

2. Pelaksanaan (Acting)
Pada tahap pelaksanaan peneliti akan mempergunakan tes soal yang telah dibuat dan kegiatan belajar mengajar akan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI). Dengan pembelajaran tersebut, diharapkan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah, yang akan diuji menggunakan tes siklus yang telah dipersiapkan terlebih dahulu untuk mengetahui seberapa besar hasil yang diperoleh siswa.

3. Pengamatan (Observing)
Pada tahap pengamatan, peneliti mengamati jalannya kegiatan pembelajaran di kelas yang sedang berlangsung. Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam penerapan model pembelajaran yang meliputi pengamatan kemampuan pemecahan masalah siswa yang berupa tes tertulis dalam bentuk uraian.

4. Refleksi (Reflecting)
Dalam tahap refleksi, data yang diperoleh dari hasil pengamatan kemudian di analisis. Hasil analisis digunakan untuk merefleksikan pelaksanaan tindakan pada siklus I, hasil refleksi kemudian digunakan untuk merencanakan pada siklus II. 

HASIL DAN PEMBAHASAN
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan terbukti bahwa model kooperatif  tipe Team Asissted Individualization (TAI) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD Negeri Bekasi Jaya II. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadinya peningkatan kemampuan pmecahan masalah siswa dari siklus I ke siklus II, dimana peneliti ini dilaksanakan selama 2 siklus yang terdiri dari 4 tahap disetiap siklusnya, yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan refleksi.
Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siklus I sebanyak 16 orang mendapatkan nilai mencapai KKM dan nilai rata-rata 72 dengan presentase 59%. Kemudian disiklus II  nilai siswa meningkat sebanyak 24 siswa mendapatkan nilai mencapai KKM dan nilai rata-rata 88 dengan presentase 89%. Berdasarkan hasil yang telah dicapai pada setiap siklus, maka penelitian tindakan kelas ini berhenti dan cukup sampai di siklus II. 
Hal ini dikarenakan dalam siklus II indikator keberhasilan penelitian sudah tercapai, sehingga peneletian tindakan kelas ini hanya dilakukan dalam dua siklus. Peningkatan hasil di setiap siklus membuktikan bahwa model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran matematika di kelas IV SD Negeri Bekasi Jaya II.
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Gambar 4. 1 
Diagram Perbandingan Nilai Perindikator Kemampuan Pemecahan Masalah pada Siklus I dan Siklus II
Berdasarkan diagram perbandingan di atas didapatkan data skor kemampuan pemecahan masalah pada siklus II yaitu indikator memahami masalah meningkat  dari 82,2 menjadi 94,3, indikator merancang penyelesaian meningkat dari 86,2 menjadi 95,3, indikator menjalankan penyelesaian meningkat dari 79,8 menjadi 88,6, dan indikator menyimpulkan kembali hasil jawaban meningkat dari 41,2 menjadi  71,9. 
Hasil peningkatan diatas membuktikan bahwa model pembelajaran looperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV SDN Bekasi Jaya II. Dengan kata lain tujuan pembelajaran ini tercapai, hal ini sesuai dengan pernyataan, menurut Suyitno dalam Aris Shoimin (2014: 200) Team Assisted Individualization (TAI) memiliki dasar kemampuan yaitu mengadaptasi pembelajaran terhadap perbedaan individual berkaitan dengan kemampuan maupun pencapaian prestasi siswa. Sedangkan menurut Slavin dalam Miftahul Huda (2017: 200) ada beberapa manfaat TAI diantaranya adalah: (1) meminimalisasi keterlibatan guru dalam pemeriksaan dan pengelolaan rutin; (2) melibatkan guru untuk mengajar kelompok-kelompok kecil yang heterogen; (3) memudahkan siswa untuk melaksanakannya karena teknik operasional yang cukup sederhana; (4) memotivasi siswa untuk mempelajari materi-materi yang diberikan dengan cepat dan akurat, tanpa jalan pintas; (5) memungkinkan siswa untuk bekerja denagn siswa-siswa lain yang berbeda sehingga tercipta sikap positif diantara mereka.
Berdasarkan hasil yang telah dilakukan terbukti bahwa model kooperatif  tipe Team Asissted Individualization (TAI) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa kelas IV di SD Negeri Bekasi Jaya II. Hasil penelitian menunjukan bahwa terjadinya peningkatan kemampuan pmecahan masalah siswa dari siklus I ke siklus II, dimana peneliti ini dilaksanakan selama 2 siklus yang terdiri dari 4 tahap disetiap siklusnya, yaitu: tahap perencanaan, tahap pelaksanaan, tahap pengamatan, dan refleksi.
Hasil tes kemampuan pemecahan masalah siklus I sebanyak 16 orang mendapatkan nilai mencapai KKM, kemudian disiklus II  nilai siswa meningkat sebanyak 24 siswa mendapatkan nilai mencapai KKM. Berdasarkan hasil yang telah dicapai pada setiap siklus, maka penelitian tindakan kelas ini berhenti dan cukup sampai di siklus II. 
Hal ini dikarenakan dalam siklus II indikator keberhasilan penelitian sudah tercapai, sehingga peneletian tindakan kelas ini hanya dilakukan dalam dua siklus. Peningkatan hasil di setiap siklus membuktikan bahwa model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran matematika di kelas IV SD Negeri Bekasi Jaya II.

SIMPULAN
Berdasarkan hasil Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang telah peneliti lakukan di kelas IV SD Negeri Bekasi Jaya II pada mata pelajaran Matematika dengan menggunakan model kooperatif tipe Team Assisted Individualization (TAI) dapat dinyatakan bahwa penelitian ini berhasil. Sebelum diterapkannya model pembelajaran Team Assisted Individualization (TAI) pada mata pelajaran Matematika, masih rendahnya kemampuan pemecahan masalah siswa dimana nilai rata-rata siswa masih dibawah KKM. Setelah dilakukan penelitian tindakan kelas, kemampuan  pemecahan masalah siswa meningkat, siswa dapat memahami masalah, merancang penyelesaian, menjalankan penyelesaian dan menyimpulkan kembali hasil jawaban. Hal ini ditunjukan dengan nilai kemampuan pemecahan masalah pada mata pelajaran Matematika siswa kelas IV SD Negeri Bekasi Jaya II mengalami peningkatan. Dapat dilihat dari hasil nilai rata-rata siklus I sebesar 72 atau 59% siswa  yang sudah mencapai KKM, kemudian pada siklus II terjadi peningkatan dengan rata-rata nilai 88 atau 89% siswa yang sudah mencapai KKM. Penelitian ini diberhentikan pada siklus II, karena hasil yang diperoleh siswa telah mencapai ketuntasan klasikal yang sudah ditetapkan yaitu 80%.  Berdasarkan penjelasan tersebut dapat diketahui bahwa presentase ketuntasan klasikal telah meningkat sebanyak 30% dari siklus I sebanyak 59% ke siklus II sebesar 89% hal tersebut membuktikan bahwa model kooperatif tipe team assisted individualization (TAI) dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa pada mata pelajaran Matematika siswa kelas IV SD Negeri Bekasi Jaya II.
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Siklus I	
Memahami Masalah	Merancang Penyelesaian	Menjalankan Penyelesaian	Menyimpulkan Kembali Hasil Jawaban	82.2	86.2	79.8	41.2	Siklus II	
Memahami Masalah	Merancang Penyelesaian	Menjalankan Penyelesaian	Menyimpulkan Kembali Hasil Jawaban	94.3	95.3	88.6	71.900000000000006	

